BAB 111

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Daam melaksanakan penertiban Pekerja Seks Komersial Polisi bersama-
sama dengan SATPOL-PP menggunakan berbagai cara yitu dengan
mel akukan penyisiran, pelacakan tempat-tempat di mana para PSK sering
berkumpul dan lalu kemudian melakukan penangkapan para PSK
tersebut dan kemudian dibawa kekantor Polisi guna untuk dimintai
keterangan dan kepadanyalah akan di proses secara hukum oleh Palisi,
lalu bila dapat diberikan pendidikan, pelgaran, ataupun - beka
pengalaman kerja agar para PSK tersebut tidak lagi melakukan perbuatan
yang melanggar asusila tersebut, dan bisa bergabung kembal
kemasyarakat dan hidup bersama dengan keluarganya.

2. Kendaa Polisi dan SATPOL-PP dalam melaksanakan penertiban kurang
sungguh, jadi- para-PSK tersebut sudah.mengetahui lebih dulu dimana
bahwa akan ada penertiban dan penjaringan oleh aparat penegak hukum,
serta disini Polis dan SATPOL-PP kurang sigap dan teliti dalam
merencanakan tugas untuk melakukan penertiban tersebut dan bisa

dibaca ataupun dapat ketahuan oleh para PSK.
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B. Saran
Kepada Polisi dan SATPOL-PP lebih sungguh dalam melaksanakan

penertiban dan bisa memk ’SK akan jera akan prbuatannya dan

gara PSK tidak mengetahui

harus lebih efektif
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